BAB Il1

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisis Masalah

Analisa masalah bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi
permasalahan-permasalahan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan pada sistem yang ada.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan di kantor BKKBN

Sumatera Utara, penulis menemukan beberapa permasalahan terkait pengambilan

keputusan dalam pemilihan daerah prioritas penanganan stunting. Permasalahan

tersebut diantaranya :

1. Banyaknya daerah yang menjadi lokus stunting, sehingga BKKBN kesulitan
dalam pencegahan stunting yang lebih terarah.

2. Belum adanya aplikasi khusus yang digunakan oleh BKKBN sebagai
pemilihan daerah prioritas penanganan stunting sehingga hasil yang
didapatkan masih kurang akurat.

3. Proses penginputan data yang masih bersifat manual, sehingga sering
mengalami kesalahan di antaranya sering terjadi redudansi (penggandaan)
penginputan data baru, dan mendata satu persatu data-data daerah yang

menjadi prioritas penanganan stunting.



Adanya permasalahan tersebut maka penulis akan membangun sebuah
aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode pengambilan

keputusan yaitu metode SAW.

111.2. Penerapan Metode Simple additive weighting (SAW)

Metode SAW sangat tepat dalam menyelesaikan permasalahan di atas,
karena konsep dasar dari metode ini adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating Kinerja di setiap alternatif pada semua atribut. Secara sederhana metode
SAW membandingkan bobot nilai dari setiap aspek dengan adanya kriteria
keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost) dimana semakin banyak nilai
maksimal yang menempati aspek dengan bobot tertinggi maka alternatif akan
berpotensi menempati rangking lebih atas.

Contoh penerapan penyelesaian dalam menggunakannya metode SAW adalah
sebagai berikut :

1. Menentukan alternatif, yaitu A;

Alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 111.1 :

Tabel 111.1. Alternatif

Alternatif Keterangan Alternatif Keterangan
Al Asahan Al18 Pakpak Bharat
A2 Batu Bara Al9 Samosir
A3 Dairi A20 Serdang Berdagai
A4 Deli Serdang A21 Simalungun
A5 Hubang Hasundutan A22 Tapanuli Selatan
A6 Karo A23 Tapanuli Tengah




A7 Labuhanbatu A24 Tapanuli Utara

A8 Labuhanbatu Selatan A25 Toba Samosir

A9 Labuhanbatu Utara A26 Kota Binjai

Al10 Langkat A27 Kota Gunung Sitoli
All Mandailing Natal A28 Kota Medan

Al2 Nias A29 Kota Padangsidempuan
Al3 Nias Barat A30 Kota Pematangsiantar
Al4 Nias Selatan A3l Kota Sibolga

Al5 Nias Utara A32 Kota Tanjung Balai
Al6 Padang Lawas A33 Kota Tebing Tinggi
Al7 Padang Lawas Utara

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,

yaitu C;.

Beberapa kriteria yang dijadikan penilaian dan persyaratan untuk menjadi daerah
prioritas penanganan stunting seperti pada Tabel 111.2 :

Tabel 111.2. Kriteria

Kriteria Keterangan
C1 Tingkat Kecamatan
C2 Keberadaan Pokja
C3 Sumber dana
C4 Keberadaan Poktan
C5 Ketersediaan sarana
C6 Keberadaan PKB/PLKB (pegawai pemerintah daerah)
C7 Penggunaan data
C8 Pelaksanaan mekop
C9 Lintas sektor
C10 Kesertaan BKB




3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

Langkah selanjutnya adalah memberikan rating kecocokan dari setiap

alternatif pada setiap kriteria. Berikut adalah data alternatif yang sudah didapatkan

dari hasil penelitian pada bagian BKB oleh Ibuk Rugun Ulina Br Simarmata S.

Sos dalam hal pemilihan daerah prioritas penanganan stunting di kantor BKKBN

Sumatera Utara.

Tabel 111.3. Indikator Penilaian

Kriteria Tingkat Penilaian
Indikator
dan . Baik Sekali
Komponen Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) @)
Kunci
Tingkat Kenaikan O - Kenaikan 10- .
Kecamatan Menurun 10 20 Diatas 20
Ada semua
Keberadaan Sudah ada 1-2 Ada 3 komponen
Pokja Belum ada komponen komponen keberadaan
pokja
Lebih dari 4
Sumber dana Tidak ada Satu sumber 2-4 sumber sumber
pendanaan pendanaa
pendanaan
Keberadaan Tidak | pomiliki1-2 | Memiliki 3-4 | Memiliki
memiliki lebih dari 4
Poktan poktan poktan
poktan poktan
Memiliki Memiliki
Ketersediaan | Tidak/ belum . kesekertariat
o sekertariat/ B
sarana memiliki dan memiliki
rumah data
rumah data
Ada Ada
Keberadaan . PKB/PLKB PKB/PLKB
PKB/PLKB Tidak ada atau regulasi dan regulasi
pemda pemda
Tidak Memanfaatkan | Menggunakan | Menggunakan
Penggunaan k lah sat 2-3 sumb lebih dari 3
data menggunakan salah satu sumber ebih dari
data sumber data data data
Pelaksanaan Pokja tidak Melakukan 1- | Melakukan 3- Melakukan
mekop melakukan 2 jenis 4 kegiatan lebih dari 4




kegiatan kegiatan menkop kegiatan
menkop menkop menkop
. Tidak ada 1-3 lintas 4-6 lintas Lebih dari 6
Lintas sektor . . .
integrasi sector sektor litas sector
K n Kurang dari Diatas 30
esertaa g 10-20 pesen 21-30 persen
BKB 10 persen persen
Tabel 111.4. Data Alternatif
Hasil Penclitian
Aematif|  Kewerangan Tinghat |Keberadaa| Sumber | Keberadaa| KO0SH)
Al Auhan L Cukep |
A2 Baty Bara | Cukp |
Al Dairi Baik
A Dl | Baik |
AS [ Baik_
Ab | Kurang
Al [ Baik |
A% Bak
AY | Bak |
Al0 Cukwp
All Bk
Al2 Bak
AL | Haik|
Ald  Karang
AlS Cukwp
Alb Bak
ALY | Baik |
Als | Kurang
AlY Ng
AN Baik Baik
Al | Cukyp |
A2 Kenng | Kurang | %m
AN Baik Baik _|Baik Sckah] Bak | Baik
AN Buk | Bk | Bak | Bak | k|
= T B T - -
Mﬁéﬂ_ﬂ_kéﬂi_&___
A7 Culup | Cukop | Bak | Bak | Cukup)
A28 Baik | Baik Sckadi{ Bask Sckab| Baik Baik
AY | Keanz | Kurang K | Kurang |
AX L_Culyp | Cukup | a0g | Cukup
Al Cukup | Raik _|Baik Sckab] Baik | Baik |
AR Kota Tanjung Balsi  |Cukup Baik Sckali|  Baik  |Bask Sckah| Cukwp | Baik
Al3 Kota Tebing Tingzi _|Cukyp Cukup Baik Rk ] Bak | Cukwp

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.

W = [Wy, Wy, Ws ... W,

Bobot preferensi ini merupakan tingkat kepentingan setiap kriteria yang dinilai

dengan angka 1 sampai 5, yaitu :

1 = Tidak penting




2 = Kurang penting

3 = Cukup penting

4 = Penting

5 = Sangat penting

Untuk pemberian bobot setiap kriteria adalah :

C1=4, C2=4, C3=5, C4=4, C5=5, C6=4, C7=3, C8=3, C9=3, C10=5.

Adapun bobot dari setiap kriteria diatas dilakukan perbaikan bobot terlebih

dahulu, dengan menggunakan rumus W  w;, sehingga total X W; = 1,
J:

J

Iw;

W; merupakan W index ke j dengan perhitungan sebagai berikut :

4 4
W, = =0.1 W, =
44+44+5+4+5+4+3+3+3+5 444+454+44+5+44+3+3+3+5
4 3
W, = =0.1 W, =
44+44+5+4+5+4+3+3+3+5 444+4+54+44+54+44+3+3+3+5
5 3
W, = =0125 W=
44+44+5+4+5+4+3+3+3+5 4+44+454+44+54+44+3+3+3+5
4 3
W, = =0.1 W,y =
44+44+5+4+5+4+3+3+3+5 4+4+4+454+44+5+44+3+3+3+5
5 5
Wi = =0.125  Wy,=
44+4+4+5+4+5+4+43+3+4+3+5 4+4+4+4+54+4+5+44+3+3+3+5

=01

=0.075

=0.075

=0.075

=0.125

Hasil dari perhitungan diatas menghasilkan bobot prefernsi pada Tabel I11.5

berikut :
Tabel I11.5. Bobot
No Kriteria Keterangan Bobot
1 | Tingkat Kecamatan Keuntungan 0.1
2 | Keberadaan Pokja Keuntungan 0.1
3 | Sumber dana Keuntungan 0.125
4 | Keberadaan Poktan Keuntungan 0.1
S | Ketersediaan sarana Keuntungan 0.125




6 | PKB (pegawai pemerintah daerah) Keuntungan 0.1
7 | Penggunaan data Keuntungan 0.075
8 | Pelaksanaan mekop Keuntungan 0.075
9 | Lintas sector Keuntungan 0.075
10 | Kesertaan BKB Keuntungan 0.125
Total 1

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

Langkah selanjutnya adalah menentukan rating kecocokan dari setiap alternatif

pada setiap kriteria yang ditunjukan pada tabel dibawah ini :

Tabel 111.6. Nilai Rating Kecocokan

Alternatif Hasil Penelitian
Cl|C2 |C3|C4C5|C6|C7 |C8 | CY|C10
AL | 2| 4 | 3| 4|3 |24 4] 2]3
A2 2 1312 4] 121211 1]a
A3 | 3| 2 | 2|4 13| 22]2]a
A | 4] 3233 3| 214]1]2
A5 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4
A6 33|24 2 111 1]a
AT | 3| 2 233|333 |1]1
A8 |21 2 213133 413
A9 2 4 3 4 3 3 4 4 ) 1
A0 | 3| 3 | 2|4 |1 ]|2|2|1]1]a
ALl |2 | 223|333 | a]1]a
A2 | 4| a3 |33 |3]|3]|a]1]s3s
A3 | 4 | 1 | 3| 4|3[3[3]3/|2]s3
A4 | 4 | a1 a2 1] 1] 1] 1] a
Al5 | 3 | 4 | 3|4 |1 ]|2]3]|4]|1]34
A6 | 4 | a3 |33 |3]|a]|a]2]s
A7 | 4 | 2 | 24|33 |3/|3/|2]4
Al8 2 4 1 4 ) 1 1 1 . .
ALY 4 |1 |2 |3 |2 2]1]1]1]|4
A0 | 3| a3 | a3 |3]|a]|a]2]a
ol 212 T2 Ta 2 T2 1 11




A22 2 1 1 3 1 1 1 1 1 4
A23 3 3 3 4 3 3 4 4 2 1
A24 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1
A25 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3
A26 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4
A27 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3
A28 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4
A29 2 1 1 3 1 1 1 1 2 4
A30 2 2 2 4 1 2 1 1 1 3
A3l 2 2 3 4 3 3 3 4 2 4
A32 2 4 3 4 2 3 4 4 2 4
A33 2 2 3 3 3 2 1 4 2 2

6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari table rating kecocokan dari
setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (A;) pada setiap
kriteria (C;) yang sudah ditentukan, dimana,i=1,2,...m dan j=1,2,...n.

Xll X12 s Xl]
Langkah selanjutnya pembentukan matriks keputusan (x) yang dibentuk dari tabel

rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria sebagai berikut :

2 4 3 43 2 4 4 2 3
2 3 2 41 2 2 11 4
322 413 2 4 2 4
4 3 2 3 3 3 2 41 2
2 4 3 4 3 3 4 4 2 4
332421111 4
3223333311
2 2 2 313 3 41 3
2 4 3 43 3 4 4 21
33 2 412 2 114
2 2 2 3 3 3 3 41 4
4 4 3 3 3 3 3 4 1 3
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7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai

ratingkinerja ternormalisasi (r;;) dari alternatif A; pada kriteria C;.

Xii
Max; g inj) Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) cerene(3)
i = .
Y w Jika j adalah atribut biaya (cost)
ij

Langkah selanjutnya menghitung nilai normalisasi dari setiap alternatif dengan
menggunakan rumus diatas. Dikarenakan setiap kriteria memiliki atribut

Max; (Xij)

keuntungan (benefit) maka rumus yang digunakan adalah rumus : r;; = {



Tabel 111.7. Normalisasi Matriks Perhitungan

C1

1=

21 =

31 =

Ty =

Ts1 =

Te1 =

71 =

Tg1 =

T91

01

11

121

131

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4:4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

INIEN

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4—;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

LN

3
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

S w

4
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2; 2} -

2
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4-;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

3
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4-;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

B w

3
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

B w

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

BN

2 2

Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} - 4

3
- Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

S w

2
- Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2; 2} -

SN

4
- Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4:4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2; 2} -

IS

4
- Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} - 4
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41 =

51 =

61 =

71 =

181 =

T191 =

T201 =

211 =

221 =

T231 =

T241 =

251 =

61 =

71 =

4
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4—;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

3
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4—;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

4
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4—;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

4
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4-;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

2
Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4-;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

4
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4:4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2; 2, 2;2;2;2;2;2;2; 2} -

3
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4;4;4;3;4;4;2;4;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4;4;3;4-;4-;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4;4;3;4-;4-;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

3
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4;4;3;4-;4-;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4;4;3;4-;4-;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4;4;3;4-;4-;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -

2
Max {2;2;3;4;2;3;3;2;2;3;2;4-;4;4;3;4-;4-;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} -
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T = =
281 7 Max {2;2;3;4:2;3;3;2;2;3;2;414;4:3:4;4: 2,431 2,232,232, 2,23 252,23 252}

T = =
291 7 Max (2;2;314;2;3;3;2;2;3;2:44;4:3;4:4:2;4: 312,233, 2,232, 2,23 252,23 252}

T = =
301 ™ Max {2;2;3;4:2;3;3;2;2;3;2;4:4;4:3:4;4: 234 312,232,232, 2,23 252,23 252}

T = =
3117 Max {2;2;3;4:2;3;3;2;2;3;2;4:4;4:314;4: 2,432,233, 2;23 2, 2,232, 2,23 252}

T = =
321 7 Max {2;2;3;4:2;3;3;2;2;3;2;4:14;4:3:4;4: 2,432,233, 2;23 2, 2,23 2;2;2;2;2)
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2

2

2

2

2

2

- Max {2;2;3;4-;2;3;3;2;2;3;2;4-;4-;4-;3;4;4;2;4-;3;2;2;3;2;2;2;2;2;2;2;2;2;2} - 4

0.5
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N

0.5

N

I

=05

C2

T2 =
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T5p =

Te2

72

Tg2
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1
Max {4-;1;4-;4-;4-;1;3;4;4;1;4-;4-;3;1;4;4-;3;1;1;4;1;1;4-;4-;3;4;1;4;1;1;4;4;4} -

4
Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4;4;3;4;1;4;1;1;4-;4-;4-} -

4
Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4;4;3;4;1;4;1;1;4;4;4} -

4
Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4;4;3;4;1;4;1;1;4; 44} -

1
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T7g = =
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88 Max {4-;1;4-;4-;4-;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4—;1;1;4;4;3;4—;1;4;1;1;4—;4—;4—}
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T208 = =-=1
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338 7 Max {4:1;414;4:1;3:4,4,1,4:4;3;1,4:4;3; 1,154, 151,4,4:3,4, 1,4, 1, 14,454} 4

= Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4:4;3;4; 1;4;1; 1;4;4; 4} =
= Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4:4;3;4; 1;4;1; 1;4;4; 4} =
= Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4—;4—;3;4;1;4—;1;1;4;4;4} = Z
" Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4:4;3;4;1;4;1;1;4; 4,4} -
~ Max {4;1;4;4;4;1;3;4:4;1;4;4:3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4:4;3;4;1;4;1;1;4; 4,4} -
~ Max {4;1;4;4;4;1;3;4:4;1;4;4:3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4:4;3;4;1;4;1;1;4; 4,4} -
~ Max {4;1;4;4;4;1;3;4:4;1;4;4:3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4:4;3;4;1;4;1;1;4;4;4} -
= Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4;4;3;4; 1,45 1; 1,4, 454} =

" Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4;4;3;4;1;4;1;1;4;4;4} a

" Max {4;1;4;4;4;1;3;4;4;1;4;4;3;1;4;4;3;1;1;4;1;1;4;4;3;4;1;4;1;1;4;4;4} a
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Tog = ==
29 Max {2;1;2;1;2;1;1;1;2;1;1;1;2;1;1;2;2;1;1;2;1;1;2;1;2;2;2;2;2;1;2;2;2} 2

T39 = ==
39 Max {2;1;2;1;2;1;1;1;2;1;1;1;2;1;1;2;2;1;1;2;1;1;2;1;2;2;2;2;2;1;2;2;2} 2
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610 ™ Max (3;4;4;2;4:41;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4; 1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4; 2}
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1
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1110~ =-=1
Max {3;4;4;2;4-;4-;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4—;4—;3;4;1;1;3;4—;3;4;4;3;4—;4—;2} 4
3 3
Max {3;4;4;2;4-;4-;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4—;4—;3;4;1;1;3;4—;3;4;4;3;4—;4—;2} 4
3 3
Max {3;4;4;2;4-;4-;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4—;4—;3;4;1;1;3;4—;3;4;4;3;4—;4—;2} 4
1410~ =-=1
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
T1510~= ===1
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4-;4;3;4;1;4-;4-;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
3 3
T1610~ =-=0.75
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4-;4;3;4;1;4-;4-;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
1710~ =-=1
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4-;4;3;4;1;4-;4-;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
1 1
T'1810= === 025
Max {3;4;4;2;4;4-;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4-;4-;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
910~ =-=1
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4-;4-;3;4;1;4-;4-;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
— 4 — —
2010~ =-=1
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4; 2} 4
3 3
2110~ =-=0.75
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4;4;3;4;1;1;3;4; 3;4;4;3;4;4; 2} 4
— 4 — —
2210~ =-=1
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2 4
1 1
72310~ =-=0.25
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4;4;3;4-;1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4
1 1
T2410= === 025
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4;4;3;4-;1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4;2} 4




2510~ =-=0.75
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4—;1;4;4;3;4—;1;1;3;4;3;4—;4—;3;4;4;2} 4
2610~ =-=1
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4—;1;4;4;3;4—;1;1;3;4;3;4—;4—;3;4;4;2} 4
3 3
72710~ =-=0.75
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4—;1;4;4;3;4—;1;1;3;4;3;4—;4—;3;4;4;2} 4
2810~ =-=1
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4;4;3;4;1;1;3;4;3;4;4;3;4;4; 2} 4
72910~ =-=1
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4-;4;3;4-;1;4;4;3;4-;1;1;3;4;3;4-;4-;3;4;4;2} 4
3 3
73010~ =-=0.75
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4-;4;3;4-;1;4;4;3;4-;1;1;3;4;3;4-;4-;3;4;4;2} 4
3110~ =-=1
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4-;4;3;4-;1;4;4;3;4-;1;1;3;4;3;4-;4-;3;4;4;2} 4
3210~ =-=1
Max {3;4-;4-;2;4-;4-;1;3;1;4-;4-;3;3;4;4;3;4-;1;4;4;3;4-;1;1;3;4;3;4-;4-;3;4;4;2} 4
2 2
73310~ =-=05
Max {3;4;4;2;4;4;1;3;1;4;4;3;3;4;4;3;4;1;4;4;3;4;1;1;3;4; 3;4;4;3;4;4; 2} 4

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (r;;) membentuk matrik

ternormalisasi (R).

Tll r12 en rlj

Ti1 Tio ... rij

Kemudiaan hasil normalisasi dibuat dalam matriks normalisasi, adapun matriks

normalisasi penelitian ini adahah sebagai berikut :




0.5 1 075 1 1 067 1 1 1 0.75
05 075 05 1 033 067 05 025 05 1
075 05 05 1 033 1 0.5 1 1 1
1 075 05 075 1 1 0.5 1 05 05
0.5 1 075 1 1 1 1 1 1 1
0.75 0.75 05 1 067 033 025 025 05 1
075 05 05 075 1 1 075 075 05 0.25
05 05 05 075 033 1 075 1 05 075
0.5 1 075 1 1 1 1 1 1 025
0.75 0.75 0.5 1 033 067 05 025 05 1
05 05 05 07 1 1 075 1 05 1
1 1 075 075 1 1 075 1 05 075
1 025 07 1 1 1 075 075 1 0.75
1 1 025 1 067 033 025 025 05 1
075 1 075 1 033 067 075 1 05 1
R = 1 1 075 075 1 1 1 1 1 075
1 05 05 1 1 1 075 075 1 1
0.5 1 025 1 067 033 025 025 05 0.25
1 025 05 075 067 067 025 025 05 1
075 1 075 1 1 1 1 1 1 1
05 1 0.5 1 067 067 025 025 05 0.75
05 025 025 0.75 033 033 025 025 05 1
0.75 075 075 1 1 1 1 1 1 025
05 075 075 075 1 1 075 1 05 025
05 05 05 075 067 1 025 075 1 0.75
05 1 075 1 1 1 1 1 1
05 05 05 075 1 067 025 025 1 0.75
05 075 1 1 1 1 1 1 1
05 025 025 075 033 033 025 025 1
05 05 05 1 033 067 025 025 05 0.75
05 05 075 1 1 1 075 1 1 1
05 1 075 1 067 1 1 1 1 1
05 05 075 075 1 067 025 1 1 05

9. Hasil akhir nilai preferensi (V;) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian
elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang

bersesuaian eleman kolom matrik (W).



Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Vi= Z}l:n Wiry e (5)

Langkah terakhir yaitu, menghitung hasil akhir nilai preferensi (V;) dengan bobot

yang digunakan adalah sebagai berikut :
W =(0.1; 0.1; 0.125; 0.1; 0.125; 0.1; 0.075; 0.075; 0.075; 0.125).

Tabel 111.8. Nilai Preferensi

=(0.1*0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) + (0.1
Vv, | *0.67)+(0.075*1) +(0.075* 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 0.75)

= 0.854167

=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.33) +
v, |(0.1%0.67)+(0.075*0.5) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *1)

= 0.614583

=(0.1*0.75) + (0.1 * 0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.33) +
v, | (01%1)+(0.075*0.5)+(0.075* 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)

= 0.741667

=(0.1*1) + (0.1 *0.75) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1) +

(0.1 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.075 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.125 * 0.5)

Vs
=0.75
=(0.1*05)+(0.1*1)+(0.125*0.75) + (0.1 *1) + (0.125* 1) + (0.1
v *1)+(0.075* 1) + (0.075* 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)
5

=0.91875

=(0.1*0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.67)




+(0.1*0.33) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125

vV, |*1)

= 0.629167

=(0.1*0.75) + (0.1 * 0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1) +

(0.1 * 1) + (0.075 * 0.75 + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
\

0.25)

= 0.66875

=(0.1*0.5) + (0.1 *0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.33)

+(0.1* 1) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
Vs 0.75)

= 0.641667

=(0.1*0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) + (0.1
Vo | *1)+(0.075*1)+(0.075*0.1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 0.25)

=0.825

=(0.1*0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.33)
v |* (0.1 * 0.67) + (0.075 * 0.5) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *

1)

= 0.639583

=(0.1*0.5) + (0.1 *0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1) +
v,, |(1*1)+(0.075*0.75)+ (0.075 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.125 * 1)

= 0.75625

=(0.1*1) + (0.1 *1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1) +
Viz | (0.1*1)+(0.075* 0.75) + (0.075 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.125 * 0.75)




= 0.85625

=(0.1* 1)+ (0.1*0.25) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) +
(0.1* 1) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 1) + (0.125 * 0.75)

= 0.825

=(0.1* 1)+ (0.1*1) + (0.125 * 0.25) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.67) +
(0.1 *0.33) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
1)

=0.647917

=(0.1*0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.33) +
(0.1 * 0.67) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.125 * 1)

=0.770833

=(0.1*1)+(0.1*1) +(0.125*0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1) +
(0.1 * 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 0.75)

=0.9125

=(0.1*1) + (0.1*0.5) + (0.125* 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.039) +
(0.1 * 1) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)

=0.85

=(0.1*0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.25) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.67) +
(0.1 *0.33) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
0.25)

=0.504167

=(0.1* 1)+ (0.1*0.25) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.67)

+(0.1*0.67) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125




*l)

=0.6125

=(0.1*0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) +

V,, | (0.1*1)+(0.075* 1)+ (0.075* 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)
= 0.94375
=(0.1*0.5)+ (0.1 * 1)+ (0.125 * 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.67) +
(0.1 * 0.67) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
V21
0.75)
= 0.63125
=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.25) + (0.125 * 0.25) + (0.1 * 0.75) + (0.125 *
0.33) + (0.1 * 0.33) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) +
VZZ
(0.125 * 1)
= 0.45625
=(0.1*0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) +
V,; | (0.1*1)+(0.075* 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 0.25)
=0.825
=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1)
+(0.1* 1) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 1) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
V24
0.25)
=0.71875
=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.67)
v +(0.1* 1) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.75) + (0.075 * 1) + (0.125 *
25

0.75)




= 0.664583

=(0.1*0.5)+ (0.1 * 1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) + (0.1

* 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)

V26

=0.91875

=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 1) +

(0,1 * 0,67) + (0,075 * 0,25) + (0,075 * 0,25) + (0.075 * 1) + (0.125 *
V27

0.75)

= 0.635417

=(0.1*05) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.1) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.1) +
Vyg | (0.1%1)+(0.075* 1) +(0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)

=0.925

=(0.1*05) + (0.1 * 0.25) + (0.125 * 0.25) + (0.1 * 0.75) + (0.125 *

0.33) + (0.1 * 0.33) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 1) +
Ve (0.125 * 1)

= 0.49375

=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.5) + (0.125 * 0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.33) +

(0.1 * 0.67) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 0.5) + (0.125 *
V30

0.75)

= 0539583

=(0.1*05) + (0.L* 0.5) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 1) +
v, | (@1*1)+(0.075*0.75) + (0075 * 1) + (0075 * 1) + (0.125 * 1)

=0.85

=(0.1*0.5) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 1) + (0.125 * 0.67) +




(0.1* 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.125 * 1)

V32
= 0.877083
=(0.1*0.5) + (0.1 * 0.5) + (0.125 * 0.75) + (0.1 * 0.75) + (0.125 * 0.1)
+(0.1* 0.67) + (0.075 * 0.25) + (0.075 * 1) + (0.075 * 1) + (0.125 *
V33
0.5)
= 0.691667

Hasil dari perankingan diatas dapat disimpulkan hasil dengan perakingan
nilai V, dari nilai terbesar hingga terkecil, sehingga didapat alternatif pemilihan
daerah prioritas penanganan stunting pada BKKBN berdasarkan nilai tertinggi
terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 111.9. Hasil Perangkingan

No Alternatif Hasil Akhir Rangking
1 | Asahan 0.8542 7
2 | Batu Bara 0.6146 24
3 | Dairi 0.7417 13
4 | Deli Serdang 0.75 12
5 | Hubang Hasundutan 0.9188 3
6 | Karo 0.6292 23
7 | Labuhanbatu 0.6688 16
8 | Labuhanbatu Selatan 0.6417 19
9 | Labuhanbatu Utara 0.825 9
10 | Langkat 0.6396 20
11 | Mandailing Natal 0.7563 11
12 | Nias 0.8563 6
13 | Nias Barat 0.825 9
14 | Nias Selatan 0.6479 18
15 | Nias Utara 0.7708 10
16 | Padang Lawas 0.9125 4
17 | Padang Lawas Utara 0.85 8




18 | Pakpak Bharat 0.5042 27
19 | Samosir 0.6125 25
20 | Serdang Berdagai 0.9438 1
21 | Simalungun 0.6313 22
22 | Tapanuli Selatan 0.4563 29
23 | Tapanuli Tengah 0.825 9
24 | Tapanuli Utara 0.7188 14
25 | Toba Samosir 0.6646 17
26 | Kota Binjai 0.9188 3
27 | Kota Gunung Sitoli 0.6354 21
28 | Kota Medan 0.925 2
29 | Kota Padangsidempuan | 0.4938 28
30 | Kota Pematangsiantar 0.5396 26
31 | Kota Sibolga 0.85 8
32 | Kota Tanjung Balai 0.8771 5
33 | Kota Tebing Tinggi 0.6917 15
Kesimpulan :

Diantara V;, V,, V3, sampai V35 nilai terbesar adalah V,, sehingga alternatif
yang terpilih dan berhak menjadi daerah prioritas penanganan stunting pada
BKKBN adalah V,,= Daerah Serdang Berdagai dengan hasil 0.9438. Dari
perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting disimpulkan bahwa
Daerah Serdang Berdagai merupakan daerah prioritas untuk penanganan stunting

pada BKKBN berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.

111.3. Desain Sistem
Perancangan sistem ini menggunakan penggambaran model sistem yang

dirancang secara detail guna membantu penulis dalam pembuatan sistem.



111.3.1. Use Case Diagram

Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang
berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di
bangun. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode Unified
Modeling Languange (UML) yang dalam metode itu penulis menerapkan diagram

Use Case. Maka digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat

pada gambar berikut ini :

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Daerah Prioritas
Penanganan Stunting melalui kegiatan BKB Menggunakan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) Pada Kantor BKKBN Provinsi
Sumatera Utara

Dashboard

wwincludes

Data Alternatif

i«include»
/ ieincludes
\ leinclude»

wincludes»

«extend» *

L X

Pimpinan

Gambar I11.1. Use Case Diagram



111.3.2. Class Diagram
Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan

dirancang dapat dilihat pada gambar 111.2 :

Login alternatif hasil
— | +id - bigint (20) - —
:emall.v;lrlchar(ﬁSS)ZSS +kode_alternaif: varchar (259) :;? .dhlglmt (|20} har (255
passiord - varchar (255) +alternati : varchar (255) mﬁaﬁ;:ﬂl.'i:;r[cu?( )
+Login() +keterangan_altemaft : text 1| +riwayat hasi - varchat (100
+Tambah() +alternatif id : bigint (20)
+Simpan() +kritenia_id : bigint (20)
+Edit()
+Hapus() 1
hasil_akhir
kriteria +id - bigint (20)
— +kode_hasil_akhir : varchar (255)
*id: bigint (20) 1 il rasi_ ki decimal (8.3
1 +kqde_kr|tena.varchar (29) +alternaif id : bigint (20)
#hrtera - varchar (255) Hiera id - igint (20)
+keterangan_kriteria - text 1 =
+Tambah()
+Simpan()
+Edit()
Hapus() hobot
1 +id - bigint (20)
+kode_bobot : varchar (255)
- +hriteria_id : bigint (20)
rangking +keterangan_bobot - fext
id - bigint (20) +niai_bobot : decima (8,3) LogOut
+kode_rangking : varchar (255) +Tamhah()
+nila_hasil_akhir : decimal (8,3) +Simpan() +LogOut)
— +altemnat id : bigint (20) +Edil])
+Cetak() #Hapus|)

Gambar 111.2. Class Diagram

111.3.3. Acitvity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

Adapun bentuk activity diagram yang peneliti rancang sebagai berikut :



1. Activity Diagram Login
Activity diagram login menggambarkan aktivitas pertama kali yang dilakukan
untuk masuk kedalam dashboard berupa email dan password. Bentuk activity

diagram login dapat dilihat pada gambar 111.3 sebagai berikut :

Admin atau Pimpinan System

Run Aplikasi W

[ Input Email and Password ]

lCIick Loginl { Validasi Email and Password J

E idak

| Dashboard |Pesan Error'—

——(@)

Gambar 111.3. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Data Alternatif
Activity diagram Data Alternatif dapat dilihat pada Gambar I11.4 sebagai

berikut :



Admin

!

System

é[Form Data Alternatiﬂ
J el

Input Alternatif

Ay

Tampil Form Alternatif J

Tambah

Simpan Data J Meyimpan D
L

L

Edit Alternatif Edit |_
Tidalg N

W

Simpan Data

5
.\‘__ﬂ?

Hapus Data ( Hapus A
Ya Data Terhapus
S

-

Gambar 111.4. Activity Diagram Data Alternatif

3. Activity Diagram Data Kriterita

Activity diagram Data Kiriteria dapat dilihat pada Gambar I11.5 sebagai
berikut:



Admin

!

é[ Form Data Kriteria 1 f Tampil Form Kriteria
J el

System

)

Input Kriteria Tambah

Simpan Data J Meyimpan D
L

L

Edit Kriteria Edit |_
Tidalg N

W

Simpan Data

5
.\‘__ﬂ?

Hapus Data ( Hapus A
Ya Data Terhapus
S =

Gambar 111.5. Activity Diagram Data Kriteria

4. Activity Diagram Data Bobot

Activity diagram Data Bobot dapat dilihat pada Gambar 111.6 sebagai berikut :



Admin System

_>[ Form Data Bohaot 1 h_l’ Tampil Form Bobaot
J \

Input Bobot Tambah

Simpan Data IMeyimpan D
L

n

Edit Kriteria Edit |
Tidak N

y

l Simpan Data

5
\._m

Hapus Data ) H

=

apus e

g

Ya Data Terhapus
ey =

Gambar 111.6. Activity Diagram Data Bobot

5. Activity Diagram Data Penelitian

Activity diagram Data Penelitian dapat dilihat pada Gambar 111.7 sebagai

berikut :



Admin System

9[ Form Data Penelitian ] 9[ Menampilkan Form Penelitian ]

[Tambah Data Penelitiarﬂ,

<

W
[Pilih Selan jutnya]

W
[Input Data Penelitian]

<l> Ya _ 5 l Menyimpan Data ]
idak
.

Gambar I11.7. Activity Diagram Data Penelitian

6. Activity Diagram Hasil Perhitungan
Activity diagram Hasil Perhitungan dapat dilihat pada Gambar 111.8 sebagai

berikut :



Admin/ Pimpinan System

9[Form Hasil Perhitungan] 9[ Menampilkan Form Hasil ]

[Tambah Data Pe nelitianl,

<

W
[Pilih Selanjutnya]

W
[Input Data Penelitian]

(\Jﬁ\) Ya _ X l Menyimpan Data ]
idak
.

Gambar 111.8. Activity Diagram Hasil Perhitungan

7. Activity Diagram Hasil Normalisasi
Activity diagram Hasil Normalisasi dapat dilihat pada Gambar 111.9 sebagai

berikut :



Admin/ Pimpinan

System

!

l Form Hasil Normali sasiﬁl

| Menampikan Hasil
{

L

D)

P

Gambar 111.9. Activity Diagram Hasil Normalisasi

8. Activity Diagram Hasil Preferensi

Activity diagram Hasil Preferensi dapat dilihat pada Gambar 111.10 sebagai

berikut :

Admin/ Pimpinan

System

!

[ Form Hasil Preferensi \I

J

r Menampikan Hasil ]

L

[Hitung Hasil Akhir |

[Menampilkan Hasil Akhir:'

(@
e

)

Gambar 111.10. Activity Diagram Hasil Preferensi




9. Activity Diagram Hasil Akhir

Activity diagram Hasil Akhir dapat dilihat pada Gambar 111.11 sebagai berikut:

Admin/ Pimpinan System
[ Form Hasil Akhir \I I' Menampikan Hasil ]
®

Gambar 111.11. Activity Diagram Hasil Akhir

10. Activity Diagram Hasil Rangking

Activity diagram Hasil Rangking dapat dilihat pada Gambar 111.12 sebagai

berikut :
Admin/ Pimpinan System
9[ Form Hasil Rangking 1 i Menampilkan Form
) L
[ Cetak Rangking j
Ya rMenampilkan Rangking]
A
Reset Rangking
W
Tidal {@

Gambar 111.12. Activity Diagram Hasil Rangking



11. Activity Diagram LogOut
Aktivitas logout olen Admin/Pimpinan dilakukan dengan memilih menu
logout, maka sistem akan logout dan menampilkan halaman login seperti pada

gambar 111.13 berikut :

Admin atau Pimpinan System
Dashboard
Klik LogQut [Menampilkan Form Login]
L l
®

Gambar 111.13. Activity Diagram LogOut

111.3.4. Sequence Diagram
Sequence Diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang

memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem
yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek
tersebut termasuk pengguna, display dan sebagainya berupa pesan/ message.
1. Sequence Diagram Login

Sequence diagram login menggambarkan interaksi admin dengan aplikasi dan

database dalam melakukan login. Bentuk sequence diagram login dapat

dilihat pada Gambar 111.14 berikut :



interaction Squence Diagram Login )

R O O O

Admin: Pimpinan : Form Login : Proses : Dashboard

T

3: - Input Email and Pass'.'.ro__r_di

-

]

1 : Run Aplikasi

'
.......................... -
]
'
'
'

4 : Click Login

5 Validasi

7 Invalid
8 : Berhasil Login

)

Gambar 111.14. Sequence Diagram Login

Keterangan :

a. Terdapat 2 actor, yaitu Admin/Pimpinan

b. Terdapat 3 lifline, yaitu form login, proses dan dashboard

c. Terdapat 5 message, yaitu dilakukan oleh admin/pimpinan run aplikasi,
mengisi email dan password, Kklik login, kemudian sistem memvalidasi

dan jika login benar maka berhasil login.



2. Sequence Diagram Data Alternatif
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh admin pada form input data
alternatif dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.15 dibawah ini :

interaction Sequence Diagram Alternatif )

x FO O O O

: Admin : Dashboard : Form Data Alternatif : Proses :db

1! Form Data Alternatit

12 - Menampilkan Form |
¢ 3:Tambah Data _

rI_! 4 : Simpan Data

5: Tersimpan

56 - Koneksi Databas&

—

A J

§ : Edit Data
9:Simpan Data
G Terdimpan ;
: 11 : Koneksi Database |
13 : Hapus e smesmzsmensneas .I_l
2 > ': 12: :
LJ 14 : Hapus Data _ ;

?'{"'ié';'fé'rhlip'u'é""u _
i 16 : Koneksi Data Bas

=M
.
[

i

17:

718" Close Form

Gambar 111.15. Sequence Diagram Data Alternatif

Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin

b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form data alternatif, proses dan db



c. Terdapat 10 message, yaitu dilakukan oleh Admin memilih form, tambah
data, simpan data, koneksi database, edit data, simpan data, koneksi
database, hapus, hapus data, koneksi database.

3. Sequence Diagram Data Kriteria

Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin pada form input data

kriteria dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.16 berikut :

interaction Sequence Diagram Kriteria )

X HO HO O QO

: Admin : Dashboard : Form Data Kriteria : Proses :db

1 - Form Data Kriteria |

12 Menampilkan Form »
¢ 3:Tambah Data _ !

rl_! 4 : Simpan Data

S Temimpan

6 - Koneksi Database |

_

§:EditData
L_l 9:Simpan Data
10 Tarsimpan :
: 11 : Koneksi Database !
13 : Hapus e
: > ,(“ 12 - :
L! 14 : Hapus Data _

e Tahapes o ;
i 16 : Koneksi Data Base :

s AR :

18 : Close Form

Gambar 111.16. Sequence Diagram Data Kriteria

Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin



b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form data kriteria, proses dan db
c. Terdapat 10 message, yaitu dilakukan oleh Admin memilih form, tambah
data, simpan data, koneksi database, edit data, simpan data, koneksi

database, hapus, hapus data, koneksi database.

4. Sequence Diagram Data Bobot
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh admin pada form input data bobot
dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan

pada gambar 111.17 dibawah ini :

interaction Sequence Diagram Bobot )

x KO O O O

: Admin : Dashboard : Form Data Bobot : Proses :db

1 - Form Data Bobot |

¢ 3:Tambah Data _ :
rI_! 4 : Simpan Data _ |

TS Tersimpan _ :
16 : Koneksi Databasg !

.

& : Edit Data

L_l 9:5Simpan Data

10 ersimpan

;11 - Koneksi Database

L

13:Hapus R [T
rLJ 14 : Hapus Data _ | ' i

;'i' 15" Terhapus L'l

16 - Koneksi Data Ba._s_ei

-

Ec{ ....... _f }.'.: ......... :

;':'"1'3' :Close Form |

Gambar 111.17. Sequence Diagram Data Bobot



Keterangan :

d. Terdapat 1 actor, yaitu Admin

e. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form data bobot, proses dan db

f. Terdapat 10 message, yaitu dilakukan oleh Admin memilih form, tambah
data, simpan data, koneksi database, edit data, simpan data, koneksi
database, hapus, hapus data, koneksi database.

5. Sequence Diagram Data Penelitian
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin pada form data penelitian
dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan

pada gambar 111.18 sebagai berikut :

interaction Sequence Diagram Penelitian )

x O 1O O O

: Admin : Dashboard : Form Penelitian : Proses :db

1! Form Data Penelit@.ni

é:: Menampilkan Form,

{3 - Pilih Selanjutnya |

4 Tambah Data _

>

5:Simpan Data

——

6 : Tersimpan : )
7 - Koneksi Database

11 Close Form |

Gambar 111.18. Sequence Diagram Data Penelitian



Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin

b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form penelitian, proses dan db

c. Terdapat 6 message, yaitu dilakukan oleh Admin memilih form data
penelitian, pilih selanjutnya, tambah data, simpan data, koneksi database
dan back to data.

6. Sequence Diagram Hasil Perhitungan
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin/Pimpinan pada form hasil
perhitungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.19 sebagai berikut :

interaction Sequence Diagram Perhitungan )

x O 1O O O

Admin: Pimpinan : Dashboard : Form Perhitungan : Proses :db

1 :Form Hasil Perhitug_gsfn

2 Menampilkan Form:

{3 - Pilih Selanjutnya |

4 Tambah Data _

>

5:Simpan Data

——

6 : Tersimpan : )
7 - Koneksi Database

11 Close Form |

Gambar 111.19. Sequence Diagram Hasil Perhitungan



Keterangan :

a.

b.

C.

Terdapat 1 actor, yaitu Admin/Pimpinan

Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form perhitungan, proses dan db
Terdapat 6 message, yaitu dilakukan oleh Admin/Pimpinan memilih form
data penelitian, pilih selanjutnya, tambah data, simpan data, koneksi

database dan back to data.

7. Sequence Diagram Hasil Normalisasi

Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin/Pimpinan pada form hasil

normalisasi dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.20 sebagai berikut :

interaction Sequence Diagram Hasil Mormalisasi )

O O OO N

Admin: Pimpinan : Dashboard : Form Hasil Normalisasi : Proses :db

. |
. |
1 : Form Hasil Normalisési

3 Vienampilkan For

Gambar 111.20. Sequence Diagram Hasil Normalisasi

Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin/Pimpinan

b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form hasil normalisasi, proses dan db



c. Terdapat 1 message, yaitu dilakukan oleh Admin/Pimpinan memilih form

hasil normalisasi.

8. Sequence Diagram Hasil Preferensi

Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin/Pimpinan pada form hasil

preferensi dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.21 sebagai berikut :

interaction Sequence Diagram Hasil Preferensi )

0O O

Admin: Pimpinan : Dashboard : Form Hasil Preferensi

1 - Form Hasil Preferertsi

£ Wenampilkan Form

8 - Hitung Hasil Akhir |

)

4 :?ﬁenampilkan Hasil Akhir

O

: Proses

O

:db

Gambar 111.21. Sequence Diagram Hasil Preferensi

Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin/Pimpinan

b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form hasil preferensi, proses dan db

c. Terdapat 2 message, yaitu dilakukan oleh Admin/Pimpinan memilih form

hasil preferensi dan hitung hasil akhir.



9. Sequence Diagram Hasil Akhir
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin/Pimpinan pada form hasil
akhir dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.22 sebagai berikut :

interaction Sequence Diagram Hasil Akhir )

X O KO O O

Admin: Pimpinan : Dashboard : Form Hasil Akhir : Proses :db

i : Form Hasil Akhir

X Vienampilkan For

Gambar 111.22. Sequence Diagram Hasil Akhir

Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin/Pimpinan
b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form hasil akhir, proses dan db
c. Terdapat 1 message, yaitu dilakukan oleh Admin/Pimpinan memilih form
hasil akhir.
10. Sequence Diagram Hasil Rangking
Serangkaian kegiatan yang dilakukan olen Admin/Pimpinan pada form hasil
rangking dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.23 sebagai berikut :



interaction Sequence Diagram Hasil Rangking )

UL, OO ®

Admin: Pimpinan : Dashboard : Form Hasil Rangking : Proses :db

1 :iFDrm Hasil Rangkin:g

2- Menampilakan Forrh

'3 : Cetak Rangking !

f: Menampilkan Forn-i

55 - Reset Rangking

Gambar 111.23. Sequence Diagram Hasil Rangking

Keterangan :

a. Terdapat 1 actor, yaitu Admin/Pimpinan
b. Terdapat 4 lifline, yaitu dashboard, form hasil rangking, proses dan db
c. Terdapat 3 message, yaitu dilakukan oleh Admin/Pimpinan memilih form
hasil rangking, cetak rangking, dan reset rangking.
11. Sequence Diagram LogOut
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin/Pimpinan pada form hasil
logout dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.24 sebagai berikut :



interaction Sequence Diagram LogOut )

x FO O O

Admin: Pimpinan : Dashboard : Proses : Form Login

1: Click LogOut

2 : Proses

3 : LogOut

A J
S N O

Gambar 111.24. Sequence Diagram LogOut

Keterangan :

d. Terdapat 1 actor, yaitu Admin/Pimpinan

e. Terdapat 3 lifline, yaitu dashboard, proses dan form login

f. Terdapat 3 message, yaitu dilakukan oleh Admin/Pimpinan memilih form
logout, proses dan berhasil keluar dari sistem dan sistem akan

menampilkan form login kembali.

I11.4. Desain Database
Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu

dengan yang lain. Untuk merancang database secara konsepsual tentunya



diperlukan alat bantu, baik untuk menggambarkan keterhubungan antar data
maupun mengoptimalkan rancangan database. Desain database terdiri dari tahap

melakukan normalisasi tabel dan desain tabel.

111.4.1. Normalisasi
Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah berupa ketidak
konsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi data seperti penghapusan,

perubahan dan penambahan data sehingga data tidak ambigu.

1. UNF (unnormalized form)

Bentuk unnormalized dari data yang akan digunakan menjadi data altenatif
dapat ditandai dengan adanya baris yang yang satu atau lebih atributnya tidak
terisi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 111.10. Unnormalized Form

id name Email kode_alternatif | alternatif keterange}n_alt
ernatif
1 Admin | admin@gmail.com Al Asahan
2 Pinpinan plmplnacr)ln(g?gmall.c A2 Batu Bara
kode__krlte kriteria keter_ang_an kode bobot kriteria_i | keterangan_bo | nilai_
ria _kriteria - d bot bobot
C1 Tingkat_K 1 Keuntungan 0,1
ecamatan
C2 Keberao_laa 2 Keuntungan 0,1
n_Pokja




2. INF

Bentuk normal pertama ditandai dengan terisinya atribut dari kolom yang

menjadi primary key, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 111.11. INF

id name email kode_gltern alternatif keteranga}n_a
atif Iternatif
1 Admin | admin@gmail.com ALTO1 Al Asahan
2 Pimpina | pimpinan@gmail.c ALTO2 A2 Batu Bara
n om
kode__krlte kriteria keter_ang_an kode bobot | kriteria id keterangan_b | nilai_
ria _kriteria - - obot bobot
Tingkat_ K
CRIO1 C1 ecamatan BOTO1 1 Keuntungan 0,1
CRI02 c2 Keberadaa | gy 2 Keuntungan | 0,1
n_Pokja
3. 2NF

Bentuk normal kedua dari data tersebut dilakukan pemisahan data

sehingga tidak adanya ketergantungan lagi, yang memiliki primary key seperti

tabel dibawah ini :

Tabel pengguna

Tabel 111.12. 2NF

id Name email
1 Admin admin@gmail.com
2 lerg)ma pimpinan@gmail.com




Tabel alternatif

id | kode_alternatif | alternatif | keterangan_alternatif
1 ALTO1 Al Asahan
2 ALT02 A2 Batu Bara

4. 3NF

Bentuk yang terakhir merupakan pecahan dari setiap primary key sehingga
setiap tabel bisa berdiri sendiri atau menentukan fungsinya masing-masing, dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 111.13. 3NF

id | kode_alternatif | alternatif | keterangan_alternatif

1 ALTO1 Al Asahan

2 ALTO2 A2 Batu Bara

id kode_kriteria | kriteria keterangan_Kkriteria

1 CRI01 C1 Tingkat_Kecamatan

2 CRI02 C2 Keberadaan_Pokja
id | kode_bobot | kriteria_id | keterangan_bobot nilai_bobot
1| BoTO1 1 Keuntungan 0,1
2| BOTO02 2 Keuntungan 0,1

111.4.2. Desain Tabel

Selanjutnya yang dikerjakan yaitu merancang struktur database, berikut
ini merupakan rancangan struktur tabel tersebut :

1. Struktur Tabel User



Tabel user digunakan untuk menyimpan data dari pengguna pada sistem.

Struktur tabel user dapat dilihat pada tabel 111.14 berikut :

Tabel 111.14. Rancangan Tabel User

Nama Database | skripsi-saw
Nama Table users
. ) Boleh
No Nama Field Tipe Data Kosong Key
1 email Varchar (255) Tidak Primary Key
2 password Varchar (255) Tidak

2. Struktur Tabel Alternatif

Tabel alternatif digunakan untuk menyimpan data dari setiap alternatif

pada pengambilan keputusan. Struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.15

berikut :

Tabel 111.15. Rancangan Tabel Alternatif

Nama Database skripsi-saw
Nama Table alternatif
No Nama Field Tipe Data }502529 Key
1 id Bigint(20) Tidak Primary Key
2 kode_alternatif Varchar (255) Tidak
3 alternatif Varchar (255) Tidak
4 keterangan_alternatif | Text Tidak

3. Struktur Tabel Kriteria

Tabel ini berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data dari Kkriteria.

Struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.16 berikut :




Tabel 111.16. Rancangan Tabel Kriteria

Nama Database | skripsi-saw
Nama Table kriteria
. . Boleh
No Nama Field Tipe Data Kosong Key
1 id Bigint(20) Tidak Primary Key
2 kode_kriteria Varchar (255) Tidak
3 kriteria Varchar (255) Tidak
4 keterangan_kriteria | Text Tidak

4. Struktur Tabel Bobot

Tabel ini digunakan untuk mengisi nilai bobot dari setiap alternatif

berdasarkan kriteria yang dimiliki dari masing-masing alternatif. Struktur tabel ini

dapat dilihat pada Tabel 111.17 berikut :

Tabel 111.17. Rancangan Tabel Bobot

Nama Database | skripsi-saw
Nama Table bobot
No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Key
1 id Bigint(20) Tidak Primary Key
2 kode bobot Varchar (255) Tidak
3 kriteria_id Bigint (20) Tidak
4 keterangan_bobo _
t Text Tidak
5 nilai_bobot Decimal (8,3) Tidak

5. Struktur Tabel Rangking

Tabel rangking ini digunakan untuk mengetahui urutan rangking dari

setiap alternatif yang menjadi pilihan. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel

111.18 berikut :




Tabel 111.18. Rancangan Tabel Rangking

Nama Database | skripsi-saw
Nama Table rangkings
No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Key
1 id Bigint(20) Tidak Primary Key
2 kode_rangking Varchar (255) Tidak
3 nilai_hasil akhir | Decimal (8,3) Tidak
4 alternatif id Bigint(20) Tidak

6. Struktur Tabel Hasil

Tabel hasil digunakan untuk menyimpan data hasil dari setiap alternatif

sesuai dengan Kriteria. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 111.19 berikut :

Tabel 111.19. Rancangan Tabel Hasil

Nama Database | skripsi-saw
Nama Table hasil
No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Key
1 Id Bigint(20) Tidak Primary Key
2 kode hasil Varchar (255) Tidak
3 nilai_hasil Int (11) Tidak
4 riwayat_hasil Varchar (100) Tidak
5 alternatif id Bigint(20) Tidak
6 kriteria_id Bigint(20) Tidak

7. Tabel Hasil Akhir

Tabel hasil akhir ini digunakan untuk melihat data hasil dari setiap

alternatif sesuai dengan kriteria. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 111.20

berikut :




Tabel 111.20. Rancangan Tabel Hasil Akhir

Nama .
Database skripsi-saw
Nama Table hasil_akhir
. . Boleh
No Nama Field Tipe Data Kosong Key
1 id Bigint(20) Tidak Primary Key
2 kode hasil_akhir | Varchar (255) Tidak
3 nilai_hasil akhir | Decimal (8,3) Tidak
4 alternatif_id Bigint(20) Tidak
S kriteria_id Bigint(20) Tidak

I11.5. Desain Sistem

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang
meliputi desain sistem. Perancangan input tampilan yang dirancang adalah
sebagai berikut:
1. Desain Form Login

Adapun rancangan form login dapat dilihat pada Gambar 111.25. sebagai

berikut :

Metode SAW

E-Mail Address

Password

Gambar 111.25. Desain Form Login



2. Desain Form Dashboard

Desain tampilan dashboard dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Dashboard

Dashboerd Home >Dashboard

Data Altematif

L Rangking
DataKriteria
Daistich Alternatif Hasil Akhir Rangking
DataPenelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
Hasil Rangking

LogOut

Gambar 111.26. Desain Form Dashboard

3. Desain Form Data Alternatif

Desain tampilan form data alternatif dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Alternatif Table
Dashboard Home > Alternatif Table TambahData Alternatif

Data Altematif

Altematif Table
DataKriteria

# Kode Alternatif Alternatif Keterangan Action
DataBobot

DataPenelitian

El Y

Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
Hasil Rangking

Log Out

Gambar 111.27. Desain Form Data Alternatif



4. Desain Form Data Kriteria

Desain tampilan form data kriteria dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Kriteria Table
Dashboard Home >Kriteria Table TambahData Alternatif
Data Altematif
Kriteria Table
DataKriteria
# KodeKriteria Kriteria Keterangan Action
DataBobot
DataPenelitian 7
Hasil Perhitungan @
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
Hasil Rangking

LogOut

Gambar 111.28. Desain Form Data Kriteria

5. Desain Form Data Bobot

Desain tampilan form data bobot dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Bobot Table
Dashboard Home >Bobot Table TambahData Alternatif

Data Altematif
Bobot Table
DataKriteria
#  KodeBobot Alternatif Keterangan Nilai Bobot Action
DataBobot

DataPenelitian

El W

Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
HasilRangking

LogOut

Gambar 111.29. Desain Form Data Bobot



6. Desain Form Data Penelitian
Desain tampilan form data penelitian dapat dilihat pada gambar 111.30

berikut :

Hasil Table
Dashboard Home > Hasil Table TambahData Alternatif

Data Altematif

Hasil Table
DataKriteria
Hasil Penelitian
DataBobot
# Alternatif C1 c2 c3 CcC4 C5 C6 c7 (& c9 C10

DataPenelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
Hasil Rangking

LogOut

Gambar 111.30. Desain Form Data Penelitian

7. Desain Form Hasil Perhitungan
Desain tampilan form hasil perhitungan dapat dilihat pada gambar 111.31

berikut :

Nilai RatingKecocokan

Dashboard Home >Nilai RatingKecocokan

TambahData Alternatif
Data Altematif
Nilai Rating Kecocokan
DataKriteria
Hasil Penelitian
DataBobot
# Alternatif C1 c2 c3 Cc4 C5 C6 Cc7 (& c9 C10

DataPenelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir

Hasil Rangking,

LogOut

Gambar 111.31. Desain Form Hasil Perhitungan



8. Desain Form Hasil Normalisasi
Desain tampilan form hasil normalisasi dapat dilihat pada gambar 111.32

berikut :

Nilai Normalisasi

Dastiboard Home >Nilai Normalisasi

Data Altematif
Nilai Normalisasi
DataKriteria
Hasil Penelitian
DataBobot
# Alternatif C1 c2 c3 C4 C5 C6 c7 c3 c9 C10
Data Penelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
HasilRangking

LogOut

Gambar 111.32. Desain Form Hasil Normalisasi

9. Desain Form Hasil Preferensi
Desain tampilan form hasil preferensi dapat dilihat pada gambar 111.33

berikut :

Nilai Preferensi
Dashboard Home > Nilai Preferensi
Data Altematif
Nilai Preferensi
DataKriteria
Hasil Preferensi
DataBobot
# Alternatif Cl1 c2 c3 CA4 C5 C6 c7 (] c9 C10
DataPenelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
Hasil Rangking
Hitnng Hasil Akhir
LogOnt

Gambar 111.33. Desain Form Hasil Preferensi



10. Desain Form Hasil Akhir

Desain tampilan form hasil akhit dapat dilihat pada gambar 111.34 berikut :

Nilai Akhir
Home > Nilai Akhir
Data Altematif

Nilai Akhir
DataKriteria

# Alternatif Hasil Akhir

DataBobot
DataPenelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
Hasil Rangking

LogOnt

Gambar 111.34. Desain Form Hasil Akhir

11. Desain Form Hasil Rangking
Desain tampilan form hasil rangking dapat dilihat pada gambar 111.35

berikut :

Nilai Rangking

Dashboatd. Home > Nilai Rangking
Data Altematif

Nilai Rangking
DataKriteria

Cetak Rangking
DataBobot
Alternatif Hasil Akhir Rangking
DataPenelitian
Hasil Perhitungan
Hasil Normalisasi
Hasil Preferensi
Hasil Akhir
HasilRangking
LogOnt

Gambar 111.35. Desain Form Hasil Rangking



